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ABSTRAK 
Aphid merupakan hama penting pada cabai merah (Capsicum annuum L.) karena 
keberadaanya menghambat pertumbuhan dan menurunkan hasil tanaman. Tumpangsari 
dengan tanaman repelan seperti Tagetes erecta dan Cosmos sulphureus menyebabkan 
hama kesulitan menemukan tanaman inangnya. Penelitian ini bertujuan mengetahui 
pengaruh tumpangsari cabai merah dengan T. erecta dan C. sulphureus terhadap populasi 
aphid, kelimpahan predator aphid, serta pengaruhnya secara tidak langsung terhadap 
pertumbuhan dan hasil cabai merah. Percobaan lapangan menggunakan rancangan petak 
tunggal dengan tiga jenis perlakuan yaitu tumpangsari cabai + T. erecta, tumpangsari cabai 
+ C. sulphureus, monokultur cabai dengan aplikasi insektisida, dan kontrol sebagai 
pembanding. Tumpangsari cabai merah dengan T. erecta menurunkan populasi, intensitas 
serangan dan berat serangan aphid. Tumpangsari cabai dan C. sulphureus meningkatkan 
populasi dan total genus predator aphid. Tumpangsari cabai dan T. erecta berpengaruh 
secara tidak langsung terhadap peningkatan laju asimilasi bersih dan jumlah buah kumulatif 
per tanaman. Tumpangsari cabai dengan C. sulphureus menurunkan tinggi, jumlah cabang 
dikotom dan jumlah buah kumulatif per tanaman karena pola pertumbuhannya yang sama 
dengan cabai merah. 
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 The aphid is an important pest in red chilli which one causes of inhibits growth and yield 
decreases of plant. Intercropping with repellent plants such as Tagetes erecta and Cosmos 
sulphureus can use to pest control. The aim of this studied is to determine the effect of 
intercropping red chilli with T. erecta and C. sulphureus to aphid populations, abundance of 
aphid predators, and their indirect effects to the growth and yield of red chilli. The 
experiments used a single plot design with three types of treatment, intercropping of chilli + 
T. erecta, intercropping of chilli + C. sulphureus, monoculture with insecticide, and control as 
a check. The results shows that intercropping with T. erecta reduce the population, damage 
intensity, and demage incidence of aphid. Intercropping with C. sulphureus have a highest 
population and total genera of predators, while the highest diversity index there is 
monoculture without insecticide. Intercropping of chilli with T. erecta showed indirect effect 
on increase the net assimilation rate and number of fruit crops, while intercropping of chilli 
with C.sulphureus reduce the height, number of dichotomous branches and the number of 
plant fruits due to the same growth pattern as chilli.  
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